
YOGYA (KR) - Kejahatan narkotika di

Indonesia sekarang ini memasuki tahap extraor-

dinary crime, dimana kejahatan narkotika sudah

masuk dalam kejahatan luar biasa. Kejahatan

narkotika ini sekarang tidak hanya menjadi se-

buah permasalahan yang dapat dipandang se-

belah mata, banyak korban berjatuhan dari

segala lini masyarakat. Kota Yogyakarta sendiri

juga dalam ancaman bahaya peredaran gelap

narkotika. 

ÒAncaman peredaran gelap narkotika di Kota

Yogyakarta harusnya menjadi sebuah perhatian

bersama antara instansi pemerintah dengan ma-

syarakat,Ó  kata penyuluh narkoba Ganal Valiant,

Kamis (9/7).

Menurutnya, peran serta masyarakat sebe-

narnya sangat dibutuhkan dalam hal penanggu-

langan permasalah narkotika, beberapa aspek

penting yang dapat dilakukan oleh masyarakat

antara lain masyarakat ikut berperan serta de-

ngan cara membantu melaporkan kecurigaan

yang berkaitan dengan narkotika di masyarakat,

melaporkan para pecandu  untuk mengikuti pro-

gram rehabilitasi dan turut serta dalam men-

sosialisasikan bahaya narkotika di lingkungan

keluarganya dan masyarakatnya. 

ÒBNN Kota Yogyakarta sendiri juga terus men-

jalin komunikasi dengan masyarakat melalui so-

sialisasi dan koordinasi, juga melalui upaya pro-

gram pemberdayaan masyarakat,Ó tambahnya. 

Ditekankannya masyarakat Kota Yogyakarta

hendaknya berperan serta untuk mencegah ba-

haya peredaran gelap narkotika melalui berbagai

cara dan Kota Yogyakarta dapat menjadi masya-

rakat sehat yang terbebas dari penyalahgunaan

narkotika. ÒBNN Kota Yogyakarta juga membuka

lebar komunikasi dengan masyarakat yang ingin

berkoordinasi serta ingin melaporkan hal-hal

yang terkait dengan permasalahan narkotika,Ó

tambahnya.                                                     (Mus)-f
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Salah satunya yang sudah

terlihat ialah hasil penataan

bantaran Kali Gajah Wong di

Giwangan Umbulharjo.

Bantaran sungai yang dulun-

ya kumuh, berubah menjadi

asri. Komunitas warga

bahkan memanfaatkan sa-

luran air untuk budidaya

ikan serta Bendung Lepen

sebagai wahana wisata air. 

“Hari ini kita saksikan

hasil kekompakan masyara-

kat bersama pemerintah,

Polri dan TNI. Dulunya tidak

seperti ini namun berubah

menjadi bagus berkat kerja

keras semua pihak,” tandas

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti, di sela kunjungan-

nya, Kamis (9/7). Kunjungan

tersebut dalam rangka pa-

nen raya ikan sekaligus pe-

luncuran serentak Kampung

Tangguh Nusantara ber-

sama jajaran Polda DIY dan

TNI.

Haryadi memaparkan,

buah dari penataan men-

jadikan kawasan semakin

bernilai. Baik dari aspek nilai

lingkungan, kesehatan, bah-

kan budaya dan ekonomi.

Penataan diawali dengan

membuat jalan inspeksi di

bantaran sungai agar dapat

dilalui kendaraan darurat.

Konsep penataan melalui

model ‘Mundur Munggah

Madep Kali’ (M3K). Bangun-

an warga yang dulunya

membelakangi sungai, di-

ubah menghadap sungai.

Model penataan M3K juga

diterapkan di seluruh sungai

di Kota Yogya. Dengan men-

jadikan sungai sebagai ha-

laman depan rumah warga,

maka cara pandang warga

ikut berubah. Terutama tum-

buhnya kecintaan lingkung-

an dengan tidak membuang

sampah maupun limbah ke

sungai. Kawasan yang tum-

buh menjadi destinasi wisata

juga mendongkrak aktivitas

ekonomi di sana. “Dengan

adanya ekonomi yang berge-

rak maka partisipasi warga

akan meningkat. Harapan

saya warga terus semangat

membangun kampungnya,

lingkungannya, kelurahan-

nya, kecamatannya hingga

kotanya,” urai Haryadi.

Sementara Ketua Forum

Silaturahim Daerah Aliran

Sungai (Forsidas) Gajah

Wong, Purbudi Wahyuni,

mengaku tahun 2010 Kali

Gajah Wong menjadi sungai

yang terkotor di Kota Yogya.

Apalagi setelah terjadi banjir

besar hingga menghanyut-

kan sejumlah bangunan di

pinggir sungai serta merusak

bendungan. Para pegiat su-

ngai lantas konsultasi ke

Pemkot dan mendapat re-

spons positif hingga terben-

tuk organisasi Forsidas Ga-

jah Wong pada tahun 2012.

Terbitnya Surat Keputus-

an (SK) Walikota Yogya ter-

kait kawasan kumuh perko-

taan turut menjadi modal

penting upaya penataan. Hal

ini karena sebagian daerah

bantaran sungai masuk da-

lam kawasan kumuh.

Keberadaan SK Walikota

Yogya itu pun menjadi dasar

hukum program penataan.

“Saat itu pusat memiliki pro-

gram Kota Tanpa Kumuh

(Kotaku). Alhamdulillah Kali

Gajah Wong siap untuk dita-

ta hingga menjadi seperti

ini,” urainya.

Upaya penataan juga

bukan perkara mudah.

Sempat terjadi penolakan

dari warga namun setelah

diberikan sosialisasi secara

terus menerus akhirnya

muncul kesadaran. Mun-

culnya kesiapan warga ini

pun yang menjadikan Kali

Gajah Wong masuk dalam

percontohan nasional. Pada

tahun 2019-2020 bahkan di-

gelontorkan dana hingga Rp

22 miliar untuk penataan

mayoritas bantaran di Kali

Gajah Wong kini sudah

berhasil tertata. Dari hulu

hingga hilir wilayah kota

hampir tersambung dengan

jalan inspeksi. Masih ada dua

titik yang perlu sosialisasi se-

cara intensif yakni kawasan

Warungboto serta Balirejo-

Baciro.

“Bantaran di Giwangan ini

menjadi prioritas penataan

karena sebelumnya jadi tem-

pat pembuangan sampah,

limbah medis, ternak babi

serta ada prostitusi. Semua

berhasil tertata karena par-

tisipasi masyarakat,” jelas

Purbudi.                           (Dhi)-f

PENATAAN LINGKUNGAN BERBASIS MASYARAKAT

Ekonomi Menggeliat, Partisipasi Meningkat
YOGYA (KR) - Program penataan lingkungan berbasis masyara-

kat yang didorong Pemkot Yogya, kini dirasakan manfaatnya.
Selain wilayah yang semakin tertata dan ekonomi menggeliat, par-
tisipasi warga dalam hal pembangunan juga terus meningkat.

Penjualan Hewan Kurban Dibatasi PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN

Harus Diimbangi Penguatan SDM 

YOGYA(KR) - Rencana pembangun-

an jalan tol Yogya-Bawen maupun Yog-

ya-Solo yang akan direalisasikan dalam

waktu dekat ini mesti disinergikan de-

ngan program recovery ekonomi akibat

Covid-19. Apalagi ini merupakan proyek

nasional, sehingga diharapkan bisa

membantu secara signifikan bagi ma-

syarakat, terutama di sektor ekonomi.

Untuk itu penting bagi Gugus Tugas

Percepatan Penanganan Covid-19

maupun Pemda DIY segera berkoordi-

nasi dengan pelaksana proyek ini sejak

awal. “Tentunya juga harus detail.

Jangan sampai jalan sendiri-sendiri an-

tara proyek dan recovery ekonomi.

Kalau jalan sendiri-sendiri dikhawatir-

kan dampak positif bagi warga DIY

akan minimalis,” ujarnya, Kamis (9/7).

Huda menjelaskan, jika kuncinya

adalah sinergi dan perencanaan. Titik-

titik pekerjaan apa saja yang bisa disin-

ergikan, bagaimana pelibatan pengusa-

ha dan tenaga kerja lokal, bagaimana

exit toll, settingekonomi dan sebagainya.

Semua itu harus direncanakan sejak

awal agar memberikan dampak maksi-

mal bagi recovery ekonomi DIY. Tanpa

koordinasi, dikhawatir warga DIY akan

jadi penonton saja, bahkan hanya akan

dapat akibat negatifnya seperti kebisin-

gan, kemacetan dan sebagainya.

“Kami juga minta agar proyek ini di-

laksanakan secara transparan sejak

awal dan direncanakan secara baik.

Termasuk sisi keuangannya, kontraktor

jangan sekadar mau menang sendiri.

Jangan sampai pengalaman buruk

pembangunan fisik bandara YIAteru-

lang lagi. Dimana banyak pengusaha

lokal dibayar dengan sistem tunda yang

sangat lama,” ujarnya.                  (Awh)-f

YOGYA (KR) - Sejumlah objek wisata di

DIY terus mengoptimalkan persiapan infras-

truktur dan fasilitas pendukung untuk

menyambut kedatangan wisatawan. Namun

kesiapan tersebut akan bisa dimanfaatkan

secara optimal apabila diimbangi dengan pe-

nguatan dari sisi SDM. Karena seandainya

normal baru nanti benar-benar diberlakukan

di DIY, keberadaan SDM khususnya di sektor

pariwisata memiliki peran penting dalam

penegakan protokol kesehatan.

“Berdasarkan informasi, kalau dari kesiap-

an infrastruktur di sejumlah objek wisata su-

dah siap dan relatif tidak ada masalah. Tapi

dari sisi SDM perlu terus dilakukan penguat-

an. Karena SDM ini memiliki peran sangat

penting, mengingat mereka dituntut disiplin

benar dalam menjalankan protokol kese-

hatan,” kata Sekretaris Daerah (Sekda) DIY,

Drs K Baskara Aji di Bangsal Kepatihan,

Kamis (9/7).

Dikatakan, kedisiplinan penerapan pro-

tokol kesehatan baik di objek wisata maupun

fasilitas publik yang lain menjadi suatu ke-

harusan yang tidak bisa ditawar. Sayangnya

belum semua masyarakat menyadari akan

hal itu. Adanya fenomena tersebut secara ti-

dak langsung menjadi tantangan tersendiri

bagi SDM di sektor pariwisata. Sehingga saat

wisatawan atau pengunjung datang ke objek

wisata penerapan protokol kesehatan bisa di-

laksanakan dengan baik dan disiplin.

“Penegakan aturan khususnya yang ber-

kaitan dengan protokol kesehatan akan bisa

dilaksanakan dengan baik jika SDM bisa

melaksanakan aturan tersebut secara disi-

plin. Pasalnya sebagus apapun fasilitas yang

diberikan jika SDM yang ada disitu tidak ter-

tib dan disiplin, hasilnya tidak akan maksi-

mal. Padahal sampai saat ini penegakan pro-

tokol kesehatan masih diyakini sebagai salah

satu cara efektif untuk menekan penyebaran

Covid-19,” terang Baskara Aji.

Menurut Baskara Aji, DIY sudah dianggap

sebagai tempat yang menyediakan pen-

didikan terkemuka di Asia Tenggara.

Buktinya, devisa pendidikannya nomor dua

di Asia Tenggara. Demikain halnya dengan

pariwisata, saat ini wisatawan domestik juga

sudah lebih banyak dari yang mancanegara.

“Bidang budaya, kita semua ada, multietnis

ragamnya. Sekarang kita harus kolabo-

rasikan ketiganya jadi pendongkrak pari-

wisata,” ujar Sekda DIY.                            (Ria)-f

PEMBANGUNAN TOL YOGYA-BAWEN

Harus Sinergi dengan ’Recovery’ Ekonomi

YOGYA (KR)- Penjualan hewan kur-

ban yang ada di Kota Yogya akan di-

batasi dari sisi jumlah. Jika tahun lalu

terdapat sekitar 58 titik penjualan, diha-

rapkan dapat berkurang hingga sepa-

ruhnya.

Aturan terkait penjualan hewan kur-

ban tersebut akan dituangkan dalam

Surat Edaran (SE) Walikota Yogya.

“Dalam SE itu juga mengatur penyem-

belihan di Rumah Pemotongan Hewan

(RPH) dan di wilayah serta penyeleng-

garaan Salat Id. Dalam waktu dekat

akan kami sosialisasikan,” jelas Kepala

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogya

Sugeng Darmanto, Kamis (9/7).

Titik penjualan hewan kurban tahun

lalu paling banyak tersebar di wilayah

Umbulharjo dan Kotagede. Terdapat

dua kecamatan yang tidak ada pasar

tiban hewan kurban yakni Pakualaman

dan Gondomanan. Pihak yang akan

mengadakan penjualan hewan kurban

harus mengajukan izin ke walikota yang

disampaikan ke kecamatan setempat.

Sugeng mengaku, pembatasan pen-

jualan hewan kurban akan menggu-

nakan rasio keluasan lahan. Selain itu,

hewan dari luar daerah harus disertai

Surat Keterangan Kesehatan Hewan

(SKKH). Bahkan orang yang membawa

hewan tersebut dari luar daerah juga

membekali hasil negatif Covid-19 dari

rapid test. “Tali hewan juga harus higien-

is karena sering dipegang,” tandasnya.

Terkait penyembelihan hewan kurban,

diarahkan melalui RPH Giwangan. Ha-

nya, pendaftaran penyembelihan di RPH

Giwangan akan dikoordinir oleh Baznas

Kota Yogya. Kapasitasnya mencapai

hingga 200 ekor lembu dan 200 ekor

kambing. Sejauh ini Baznas Kota Yogya

sudah mengelola sekitar 135 ekor lembu.

Meski demikian, penyembelihan

hewan di wilayah atau luar RPH juga

masih diperbolehkan. Tahun lalu terde-

teksi ada 526 titik lokasi penyembelihan

di wilayah. Hanya ada aturan yang harus

ditaati oleh pihak panitia. Antara lain

memberikan informasi ke walikota dan

dinas dengan menyertakan layout desain

tempat penyembelihan serta memben-

tuk Satgas Covid-19. “Ada rasio keluasan

untuk membatasi kerumunan. Misalnya

untuk satu ekor lembu, misalnya mem-

butuhkan luas 100 meter persegi, maka

itu harus terpenuhi. Jika tidak, nanti sat-

gas yang menertibkan,” jelasnya.

Wakil Walikota Yogya Heroe Poer-

wadi, sebelumnya mengatakan hewan

kurban yang disembelih di wilayah

Kota Yogya di luar RPH, hanya untuk

yang akan didistribusikan bagi warga

sekitar. Sedangkan daging yang akan

dibagikan ke luar daerah, harus disem-

belih di daerah setempat. Bahkan

hewan kurban diimbau dibeli di daerah

tersebut guna mengurangi interaksi

antar orang.                                       (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan

Walikota Yogya Haryadi Suyuti melihat budidaya ikan di sela meninjau bantaran Kali

Gajah Wong Giwangan.

YOGYA (KR) - Lions

Club Yogyakarta Puspita

Mataram mengadakan

serah terima jabatan

Board of Director periode

kepengurusan 2019-

2020/2020-2021. Kepe-

ngurusan periode ini di-

harapkan bisa memba-

ngun club dengan ker-

jasama yang lebih kom-

pak.

Acara diawali dengan

reguler meeting sekaligus

melantik beberapa ang-

gota baru yang diwakili

oleh Lion Sinta. Serta

branch club Lions Club

Temanggung Sindoro di-

wakili oleh Lion Widhi.

Pelantikan dilakukan

oleh Gubernur Distrik

307 B2 Linawati Paulus

secara virtual. 

“Sebelum serah terima

jabatan, beberapa ang-

gota menerima Sertifikat

Penghargaan Project

Officer atas dedikasinya

pada kepengurusan 2019-

2020. Pelantikan Board of

Director (BOD) Lions

Club Yogyakarta Puspita

Mataram 2020-2021 oleh

Ketua Daerah 2C Tuning

Rusminto,” terang Project

Officer Lions Club Emma

Zola dalam siaran per-

snya kepada KR Kamis

(9/7).

Susunan kepengurusan

baru Presiden Lion dija-

bat Murni Yati, Se-

kretaris Lion Emma Zola,

Bendahara Lion Nurlaini

dan Membership Chair-

person Lion Yudi Ira-

wanto. Serah terima ja-

batan kali ini terasa

berbeda karena dilang-

sungkan ditengah kondisi

pandemi Covid-19. 

“Acara berlangsung

sesuai dengan protokol

kesehatan Covid-19, di-

mana anggota yang hadir

harus menggunakan

masker, face shield, jaga

jarak dan dibatasi peserta

yang hadir,” jelas Emma.

Emma berharap kepe-

ngurusan periode ini bisa

membangun club dengan

kerjasama yang lebih

kompak dengan pela-

yanan kemanusiaan. 

“Serta lebih memper-

erat persatuan antarang-

gota dari organisasi

pengabdian terkemuka

dan terbesar di dunia,”

imbuh Emma.       (Aha)-f

Peran Masyarakat dalam Cegah Bahaya Narkotika

Murni Yati Presiden Lions Club

KR-Istimewa

Kepengurusan baru Lions Club Yogyakarta Puspita

Mataram Periode 2020-2021.


